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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

 What the nation needs is dirtier fingernails and cleaner minds. 

Yang dibutuhkan bangsa adalah kuku jari yang lebih kotor dan pikiran yang 

lebih bersih. 

     (Will  Rogers) 

 

 The whole purpose of education is to turn mirrors into windows. 

Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengganti cermin menjadi jendela. 

       (Sydney J. Harris) 
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ABSTRAK 

 

Riedha Saputri/2015306/2020, Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi 

Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi 

Pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Seberang Ulu).  

 

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah 

terdapat pengaruh pemahaman perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, untuk mengetahui pengaruh sosialisasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang 

Seberang Ulu, untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Variabel dalam 

penelitian ini adalah pemahaman perpajakan (X1), sosialisasi perpajakan (X2), kualitas 

pelayanan pajak (X3), kepatuhan wajib pajak (Y). Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Data 

yang digunakan adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Sebrang Ulu. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa, secara 

parsial pemahaman perpajakan dan sosialisasi perpajakan berpengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan kualitas pelayanan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara simultan, pemahaman 

perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

 

Kata kunci : Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan 

Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 

Riedha Saputri / 2015306/2020, The Influence of Tax Understanding, Tax Socialization 

and Tax Service Quality on Taxpayer Compliance (Study on Individual Taxpayers 

Registered in Palembang Seberang Ulu Pratama Tax Service Office). 
 

This research was made to answer the formulation of the problem in this study, namely 

whether there is an effect of understanding taxation, tax socialization and quality of tax 

services on individual taxpayer compliance. With the aim of the research, namely to 

determine the effect of tax understanding on individual taxpayer compliance at KPP 

Pratama Palembang Seberang Ulu, to determine the effect of tax socialization on individual 

taxpayer compliance at KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, to determine the effect of 

tax service quality on taxpayer compliance. private person at KPP Pratama Palembang 

Seberang Ulu. The variables in this study are tax understanding (X1), tax socialization (X2), 

tax service quality (X3), taxpayer compliance (Y). This type of research is associative. The 

data used are primary data. The population in this study were individual taxpayers 

registered at KPP Pratama Palembang Sebrang Ulu. The data collection technique in this 

study is to use a questionnaire. The data analysis technique used in this research is 

quantitative. The results showed that partially understanding taxation and taxation 

socialization had an effect but not significant on taxpayer compliance, while the quality of 

tax services had a significant effect on taxpayer compliance. Simultaneously, understanding 

taxation, tax socialization and quality of tax services have a positive and significant effect 

on taxpayer compliance. 

 

Keywords: Tax Understanding, Tax Socialization, Tax Service Quality and Taxpayer 

Compliance. 

 

 



ABSTRAK 

 

Riedha Saputri/2015306/2020, Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan 

Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Pada Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu).  

 

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 

pengaruh pemahaman perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang 

Seberang Ulu, untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, untuk mengetahui pengaruh kualitas 

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang 

Ulu. Variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman perpajakan (X1), sosialisasi perpajakan (X2), 

kualitas pelayanan pajak (X3), kepatuhan wajib pajak (Y). Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Data 

yang digunakan adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Sebrang Ulu. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa, secara parsial pemahaman perpajakan dan 

sosialisasi perpajakan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan 

kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara simultan, 

pemahaman perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

 

Kata kunci : Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak dan 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT

Riedha Saputri / 2015306/2020, The InJluence of Tax Understanfling, Tax
Socialization, and Tux Service Qoohty on Taxpayer Compliance (Study on
Individual Taxpayers Registered in the Office of Tax Services Pratnmn Seberang
UIU Palembang).

This research was conducted to answer the problem in this study, namely whether or
not there was any injluence on understanding taxation, tax socialization and quality
of tax sewices on individual toxpayer compliance. The aim of this research was to
determine the influence of tax'understanding on individual taxpayer compliance, to
determine the influence of tax socialization on individual taxpayer compliance, to
determine the influence of tax sewice quality on individual taxpayer compliance at
the ffice of tax sewices Pratama Seberang Ulu Palembang. The variables in this
study were tax understqnding (XI), tax socialization (X2), tax service quality (X3),
taxpayer compliance (U. fhis study was associative research. The data used were
primary data. The population in this study was individual tqxpayers registered at the
ofice of tax services Pratama Sebrang Ulu Palembang. The data collection
technique in this study was a questionnaire. The data analysis technique used in this
research was quantitative. The results showed that partially tax understanding and
tax socialization had an ffict but not signifcant on individual taxpayer compliance,
while the quality of tax sewices had a significant ffict on individual toxpayer
compliance. Simultaneously, tax understanding, tax socialization and tax quality
services had apositive and significant ffict on individual taxpayer compliance.

Keywords: Tax Understanding, Tax Socinlizstion, Tux Service QuaW' Taxpayer

Conpliance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan 

negara. Pembangunan negara dilaksanakan oleh pemerintah untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat melalui peningkatan 

taraf hidup masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), “Pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Penerimaan pajak di Indonesia 

pada tahun 2017 berkontribusi sebesar 85,6% dari total pendapatan negara 

(kemenkeu.go.id). Penerimaan negara disusun oleh pemerintah dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) secara pertahun. Dana 

APBN merupakan modal yang digunakan pemerintah untuk membiayai 

pelaksanaan pembangunan negara.  

Satu-satunya sumber penerimaan dalam negeri yang paling besar di 

Indonesia adalah sektor pajak. Secara tidak langsung pemerintah memberikan 

tugas kepada Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk meningkatkan penerimaan 

dari sektor pajak. Berbagai macam cara dilakukan DJP untuk memperbaiki    
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sistem perpajakan di Indonesia melalui modernisasi perpajakan. Salah 

satunya yaitu dengan reformasi perpajakan. Reformasi perpajakan adalah 

perubahan mendasar di segala aspek perpajakan agar dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak sehingga dapat memaksimalkan penerimaan dalam 

negeri.  

Indonesia sendiri masih menunjukan kesenjangan antara penerimaan 

pajak yang seharusnya terhimpun dengan realisasi penerimaan pajak yang 

dapat dikumpulkan setiap tahun. Berdasarkan hal tersebut penerimaan pajak di 

Indonesia masih rendah dari yang ditargetkan meskipun angka penerimaan 

pajak yang tertera di dalam APBN terlihat besar.  

Keberhasilan penerimaan pajak perlu memperhatikan pencapaian 

sasaran administrasi perpajakan, antara lain yaitu meningkatkan kepatuhan 

pembayar pajak dan pelaksanaan ketentuan perpajakan secara seragam untuk 

mendapatkan penerimaan maksimal dengan biaya yang optimal. Kepatuhan 

wajib pajak di identifikasikan dari kepatuhan dalam mengisi formulir Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT), kepatuhan dalam menghitung dan pembayaran 

pajak terutang, serta secara patuh dalam menyetorkan kembali SPT. Target 

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 2016 adalah sebesar 75% 

dari 23,2 juta wajib pajak yaitu 17,4 juta wajib pajak (m.liputan6.com) 

sedangkan realisasi Penyampaian SPT Tahunan 2016 yaitu sebesar 10,58 juta 

SPT per 21 April 2017 (CNN Indonesia) sehingga dapat dikatakan tingkat 

kepatuhan di Indonesia masih rendah. Isu kepatuhan menjadi sangat penting 

karena ketidakpatuhan secara bersamaan akan menimbulkan upaya 
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penghindaran pajak, seperti tax evasion dan tax avoidance yang 

mengakibatkan berkurangnya penyetoran dana pajak di Indonesia dan pajak ke 

kas negara. Pada hakekatnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat kepatuhan wajib pajak khususnya wajib pajak orang pribadi. Faktor-

faktor tersebut terdiri dari faktor internal yaitu pemahaman pajak dan faktor 

eksternal kualitas pelayanan pajak.  

Faktor internal merupakan pemahaman mengenai perpajakan yang 

membutuhkan sikap positif wajib pajak jika mereka paham betul atas isi 

Undang-Undang Perpajakan yang sering kali mengalami perubahan. Tanpa 

adanya pengetahuan atau pemahaman tentang pajak dan manfaatnya tidak 

mungkin orang akan tulus membayar pajak. Tetapi pada kenyataannya tidak 

semua orang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai 

perpajakan. Di Indonesia pengetahuan atau pemahaman wajib pajak masih 

cukup rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari masih adanya wajib pajak yang 

belum memahami SPT tahunan dan masih adanya wajib pajak yang 

melakukan kesalahan dalam pengisian SPT tahunan. Sehingga pemerintah 

perlu memberikan langkah terbaik untuk meningkatkan pengetahuan atau 

pemahaman mengenai perpajakan melalui diadakannya materi perpajakan 

dalam pendidikan formal dan pendidikan non formal seperti sosialisasi. 

Langkah tersebut diharapkan dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap wajib pajak sehingga memunculkan kesadaran diri 

yang tinggi bagi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan. 
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Dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, selain faktor internal 

berupa pemahaman perpajakan terdapat juga faktor eksternal yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu kualitas pelayanan pajak. 

Pelayanan perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan yang diberikan oleh 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) kepada wajib pajak untuk membantu Wajib 

Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Pelayanan pajak termasuk 

pelayanan publik karena dijalankan oleh instansi pemerintah dan tidak 

berorientasi pada laba. Meningkatkan kualitas pelayanan pajak diharapkan 

dapat meningkatkan kepuasan kepada wajib pajak sehingga wajib pajak akan 

meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban membayar pajak. 

Pada kenyataannya masih ada wajib pajak yang merasa menemui hambatan 

dalam proses pelayanan yang diberikan oleh fiskus seperti petugas yang 

lambat, kurang ramah, berbelit-belit, menunggu terlalu lama, kantor dan 

layanan kurang nyaman, fasilitas yang kurang memadai sehingga terjadi 

keluhan dan enggan mereka menyelesaikan urusan perpajakannya dan pada 

gilirannya nanti berakibat pada tumbuhnya sikap tidak patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan.  

Wajib Pajak membutuhkan Sosialisasi Perpajakan agar memahami 

tatacara perpajakan yang berlaku, namun kenyataannya terjadi masalah yaitu 

minimnya sosialisasi pada masyarakat mengenai pajak. Wajib Pajak yang 

kurang berpengetahuan tentang pajak, sebagian besar mereka membayar 

semampunya saja. Apabila tidak mampu, mereka tidak membayar pajak 
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selama bertahun-tahun. Hal tersebut juga merupakan dampak dari reaksi dari 

kantor pajak yang cenderung mendiamkan. 

Masalah Sosialisasi Perpajakan di Kota Palembang adalah kurang 

meratanya Sosialisasi Perpajakan. Sosialisasi biasanya dilakukan di instansi 

besar seperti di beberapa Perusahaan atau di gedung Pemerintah Kota 

Palembang yang melibatkan perwakilan dari masing-masing lini lapisan 

masyarakat yang pada dasarnya masyarakat membutuhkan sosialisasi yang 

lebih terperinci dan dekat kepada masyarakat secara langsung sehingga 

sosialisasi akan tepat sasaran karena semua lapisan masyarakat dapat 

merasakannya. Sosialisasi pajak di Kota Palembang belum memasuki instansi 

kecil seperti kantor kecamatan dan kelurahan yang belum terjamah sehingga 

Wajib Pajak kurang memahami makna pajak dan sanksi yang ada di dalam 

sosialisasi pajak. Masalah sosialisasi pajak yang minim ini terkadang 

membuat Wajib Pajak cenderung tidak mematuhi kewajiban wajib pajak 

tersebut untuk melapor dan membayar pajak sesuai dengan peraturan yang 

sudah ada. 

Fenomena yang terjadi di Sumatera Selatan yaitu tingkat kepatuhan 

wajib pajak di Sumatera Selatan dan Bangka Belitung tercatat masih rendah 

yakni sebesar 76,16% dalam pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan. 

Kepatuhan wajib pajak harus ditingkatkan untuk menciptakan keadilan sosial. 

Angka kepatuhan wajib pajak badan dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

non karyawan sebesar 59,03% dari jumlah keseluruhan wajib pajak SPT 

sebanyak 510.000. Hal ini menunjukan masih kurangnya wajib pajak badan 
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maupun wajib pajak non karyawan. (Ibrahim, Pelaksana Kanwil DJP Sumsel 

Babel). Selain itu juga penerimaan pajak di Sumatera Selatan pada tahun 2017 

sebesar Rp 7,53 triliun dari target penerimaan tahun tersebut sebesar Rp 15,9 

triliun dan masih jauh untuk pencapaian target. (M Ismiriansyah M Zain 

Kepala Kantor DJP Sumsel Babel/ Sumber: sumatera.bisnis.com).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2016), Abdul 

(2019) dan Dewi (2018) tentang pengaruh pemahaman perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak menyatakan bahwa pemahaman peraturan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan penelitian 

yang di lakukan oleh Mahfud (2017) menyatakan bahwa pemahaman 

peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dikarenakan masih banyaknya wajib pajak yang kurang adanya pemahaman 

perpajakan.  

Penelitian terlebih dahulu juga dilakukan oleh Aldeya (2015) tentang 

pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak menyatakan 

bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi (2018) 

menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak.   

Penelitian terlebih dahulu juga dilakukan oleh Abdul (2019) tentang 

pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh signifikan 
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Mahfud (2017) menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut menunjukan hasil yang 

berbeda-beda, hal tersebut di dukung oleh data yang di peroleh dari Kantor 

Pajak Pratama Palembang data tahun 2015 sampai dengan data tahun 2018. 

Tabel 1.1 

Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar di KPP  

Pratama Palembang Seberang Ulu 

 

Tahun 

Jumlah Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Terdaftar 

SPT Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Lapor 

SPT Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Yang 

Tidak Lapor 

2015 48.462 22.037 26.425 

2016 53.857 25.522 28.335 

2017 58.627 24.416 34.211 

2018 53.673 24.162 29.511 

2019 65.834 32.936 32.898 

Sumber : KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2020 

Berdasarkan tabel I.1 dapat disimpulkan bahwa dari tahun ketahun 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang melaporkan SPT 

di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan dan masih sangat rendah dibandingkan tingkat populasi yang ada. 

Dilihat pada tabel I.1 pada tahun 2018 dari 53.673 WPOP yang terdaftar 

hanya 24.162 WPOP melapor SPT dan yang tidak melapor sejumlah 29.511 

WPOP, begitu pula pada tahun sebelumnnya masih banyak WPOP yang tidak 

melapor SPT.  
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Peneliti juga telah melakukan pra-survey kepada beberapa responden 

wajib pajak yang pelaporan SPT Tahunan nya di KPP Sebrang Ulu. Agar 

dapat mengetahui keluhan serta alasan mereka terhadap kepatuhan pelaporan 

SPT tahunan dan untuk menambah serta memperkuat fenomena dari 

penelitian.  

Berdasarkan  responden dari saudara Nursyamsu,  pajak adalah 

pungutan atau pembayaran wajib dari rakyat untuk negara. Responden tidak 

rutin menghitung dan membayar pajak, juga tidak ternah menghadiri 

sosialisasi perpajakan. Kualitas pelayanan di KPP Pratama setempat di nilai 

sudah cukup baik. Responden menyatakan bahwa hal yang membuatnya tidak 

melaporkan SPT Tahunan karena kurangnya waktu luang untuk melapor dan 

sejauh ini tidak adanya dampak yg merugikan apabila tidak rutin melapor 

pajak. Mungkin hanya penambahan biaya denda apabila membayar tidak tepat 

waktu. 

Beda hal dengan responden dari saudara Danu Kurnia pajak 

menurutnya adalah kontribusi wajib untuk keperluan negara dan kemakmuran 

rakyat yang tidak mendapatkan imbalan secara langsung. Responden tidak 

rutin menghitung dan membayar pajak juga jarang menghadiri sosialisasi 

perpajakan. Kualitas pelayanan di KPP Pratama setempat di nilai sudah baik. 

Responden menyatakan bahwa hal yang membuatnya tidak melaporkan SPT 

Tahunan karena tidak adanya cukup waktu di karenakan reponden bekerja di 

sebuah daerah dan jarang berada di Kota Palembang. 
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Berdasarkan responden dari saudari Mita Setiawati pajak menurutnya 

adalah pungutan wajib dari rakyat untuk negara. Responden tidak rutin 

menghitung dan membayar pajak juga tidak pernah menghadiri sosialisasi 

perpajakan. Kualitas pelayanan di KPP Pratama setempat di nilai cukup baik. 

Responden menyatakan bahwa hal yang membuatnya tidak melaporkan SPT 

Tahunan karena tidak tahu bagaimana prosedur melaporkannya. 

Hal tersebut menunjukan bahwa belum tercapainya hasil secara 

maksimal atas pemahaman perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kualitas 

pelayanan pajak yang dibutuhkan oleh wajib pajak. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan 

dan Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi 

Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang 

Ulu)” 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah pemahaman perpajakan, sosialisasi 

perpajakan dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak? 

B. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan, sosialisasi 

perpajakan dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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C. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai hal 

dibidang perpajakan 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

saran masukan dan bahan pertimbangan bagi Kantor Pelayanan Pajak 

di seberang ulu. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi dan 

informasi untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang akan 

melakukan penelitian dibidan perpajakan dengan topik yang relatif 

sama. 
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